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ABSTRAK 
Nama : Nurhidayah 
Nim : 40400112046 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi : Evaluasi Statistik Peminjaman Koleksi Buku Berdasarkan 
Data Statistik Tahun 2015 di Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang evaluasi statistik peminjaman koleksi buku 
berdasarkan data statistik sirkulasi tahun 2015 di Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat dalam 
skripsi ini adalah bagaimana statistik dan evaluasi  peminjaman koleksi buku di 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana statistik dan evaluasi 
peminjaman koleksi buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif yaitu untuk 
mendeskripsikan data akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. Dengan metode kuantitatif yakni untuk mengungkapkan 
peminjaman koleksi buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar dengan cara mencatat dan menjumlahkan koleksi buku yang 
terpinjam di bagian sirkulasi selama 1 (satu) tahun yaitu hanya tahun 2015 saja 
kemudian dideskripsikan. 
Hasil analisa menunjukkan bahwa peminjaman koleksi buku tahun 2015 di 
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar berdasarkan 
penelitian yang dilakukan jika ditinjau dari segi peminjamannya masih tergolong 
rendah dimana koleksi buku kelas 500 (Ilmu Murni), 600 Teknologi Terapan), dan 
700 (Seni dan Olahraga) dalam statistik peminjaman sirkulasi tahun 2015 jarang 
sekali di pinjam. Sedangkan koleksi buku yang intensitas peminjaman paling tinggi 
jika ditinjau dari jumlah eksamplar yang tersedia dan jumlah peminjaman adalah 
koleksi kelas 000-090 (Karya Umum) sebanyak 769 jumlah ekamplar terpinjam 
sebanyak 466 koleksi (61 %) dan tidak terpinjam sebanyak 303 koleksi (39 %). Akan 
tetapi jika dilihat dari yang telah di kelompokkan dan ditabulasi berdasarkan 
persentasi peminjaman bahwa koleksi yang paling tinggi peminjamannya adalah 
kelas 200 (Agama) yaitu dari 62 eksamplar (100%) telah terpinjam 58 eksamplar (94 
%) dan koleksi yang tidak terpinjam berjumlah 4 eksamplar (6 % ). 
 







A. Latar Belakang 
Ilmu merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan ini, setiap 
waktu manusia membutuhkan ilmu untuk menjalani hidupnya, sebagaimana 
perkataan imam ahmad bin hambal “ Manusia sangat berhajat pada ilmu lebih dari 
pada hajat mereka pada makanan dan minuman, karena manusia berhajat pada 
makanan dan minuman sehari sekali atau dua kali akan tetapi manusia berhajat pada 
ilmu sebanyak bilangan nafasnya. 
Perpustakaan merupakan salah satu tempat dan sarana untuk mencari 
informasi dan ilmu pengetahuan berperan aktif untuk menyebarkannya kesegenap 
lapisan masyarakat. Menurut Sulistyo-Basuki (1993 :3 ) bahwa perpustakaan adalah 
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 
untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual. Keberadaan 
perpustakaan diyakini sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat 
secara umum, sehingga pengembangan  dilakukan secara terus menerus dengan 





Untuk  memudahkan  penemuan kembali bahan pustaka dan untuk 
menentukan  bagus tidaknya sebuah  perpustakaan dapat di ukur dari koleksi yang 
tersedia. Dalam kamus kepustakawan Indonesia (Lasa, 2009 :176) bahwa koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalm bentuk karya tulis, karya cetak, dan/karya 
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 
diolah, dan dilayankan. 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS Al- Jasiyah / 45: 29 
 
Terjemahannya: 
(Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu 
dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah 
kamu kerjakan". (Kementrian Agama, 2012:501) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa inilah kitab Kami yang berisi catatan semua 
amal perbuatanmu dan yang telah kalian ambil dengan tangan kalian, akan 
menuturkan kepada kalian dengan benar apa yang telah kalian lakukan. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh malaikat mencatat, supaya Kami dapat 







Semua anggota masyarakat berhak untuk mendapatkan fasilitas dan layanan 
perpustakaan. Walaupun di beberapa perpustakaan  yang menetapkan modal layanan 
terbatas, masyarakat yang non anggota perpustakaan tetap di perkenankan 
memanfaatkan layanan perpustakaan, namun terbatas untuk beberapa layanan saja. 
Pengguna non anggota tersebut baru dapat menikmati seluruh layann  perpustakaan 
setelah memenuhi syarat administrasi keanggotaan sebuah perpustakaan. 
Perpustakaan harus mampu menyediakan dan memberikan berbagai macam 
informasi yang lengkap agar aktifitas perpustakaan berjalan dengan baik, perlu dibuat 
perencanaan dan pencatatan hasil kerja di perpustakaan, seperti pencatatan jumlah 
pengunjung, pencatatan jumlah peminjam, pencatatan jumlah koleksi perpustakaan, 
pencatatan jumlah koleksi yang diperpinjamkan, dan sebagainya. Menurut Undang-
Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 2 tentang koleksi 
perpustakaan dimana semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan 
karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang 
dihimpun, diolah dan dilayankan . 
Perpustakaan terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya adalah 
perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan yang terdapat pada perguruan 
tinggi, badan bawaannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, 
dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya (Sulistyo-
Basuki, 1991). Dibawah dari perpustakaan perguruan tinggi tersebut terdapat 
perpustakaan fakultas yaitu perpustakaan yang merupakan bagian dari perpustakaan 
perguruan tinggi yang memiliki koleksi sesuai dengan jurusan yang ada difakultas itu 
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sendiri dengan tujuan memenuhi kebutuhan informasi masyarakat fakultas, lazimnya 
staf, dosen dan mahasiswa. 
Evaluasi merupakan suatu pendekatan manajemen yang memandang kegiatan 
moitoring kinerja sebagai bagian yang tak terpisahkan dari suatu tata kelola yng baik 
(Bradge, 1993:12). 
Jika evaluasi (evaluation), penilaian (assessment), hasil (outcomes), dan 
akuntabilitas (accountability) adalah kata-kata dan kegiatan yang sangat berkaitan 
dengan pekerjaan pustakawan. Apa kekuatan koleksi? Bagaimana efektivitas 
pengeluaran yang telah kita habiskan untuk pengembangan koleksi? Bagaimana 
manfaat koleksi untuk melayani masyarakat? Bagaimana koleksi kita dibandingkan 
dengan perpustakaan lain? Ini hanyalah beberapa pertanyaan yang dapat dijawab 
dengan melakukan sebuah proyek penilaian evaluasi koleksi. Evaluasi melengkapi 
siklus pengembangan koleksi dan memberikan umpan balik bagi kegiatan need 
assesment. Meskipun istilah evaluasi mempunyai beberapa definisi, ada suatu unsur 
umum yang terkait di dalamnya yaitu memberikan nilai atau manfaat pada objek atau 
kegiatan. Evaluasi koleksi melibatkan objek dan kegiatan, serta nilai-nilai kuantitatif 
dan kualitatif. Kegiatan ini dilakukan dengan dua alasan yang utama, yaitu (1) untuk 
meyakinkan donator dan pelanggan bahwa layanan menghasilkan manfaat 
sebagaimana yang telah diharapkan apabila kita melakukan investasi; (2) sebagai 
suatu mekanisme pengawasan internal untuk meyakinkan bahwa sumber daya yang 
ada digunakan seara efektif dan efisien. 
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Pendekatan ini memandang bahwa kegiatan evaluasi mempunyai 3 (tiga) 
makna yang bersifat fundamental. Makna yang pertama adalah melihat bahwa 
evaluasi adalah alat yang dapat digunakan untuk melakukan penghematan anggaran. 
Makna yang kedua adalah sebagai alat untuk mengetahui tingkat manfaat dari 
anggaran yang telah dipergunakan. Dan makna yang terakhir adalah evaluasi 
dipandang sebagai suatu sistem dalam perpustakaan. 
Meskipun teknologi sangat membantu dan sistem evaluasi semakin canggih, 
menurut Betty Rosenburg, seorang pakar pengembangan koleksi, alat yang terbaik 
untuk evaluasi koleksi adalah kecerdasan, berbudaya, dan seleksi petugas yang 
berpengalaman. Pernyataan ini dapat dipahami sebab unsur-unsur subyektif dan 
kualitatif begitu banyak terlibat dalam pengembangan koleksi. 
Sebelum melakukan kegiatan evaluasi, perpustakaan harus terlebih dahulu 
mendefinisikan tujuan dan sasaran pengembangan koleksi. Ada banyak kriteria untuk 
penentuan nilai dari sebuah buku atau keseluruhan koleksi, misalnya: secara 
ekonomi, moral, keagamaan, estetika, intelektual, pendidikan, politis, dan sosial. 
Nilai sebuah benda atau koleksi berfluktuasi tergantung pada tolak ukur mana yang 
digunakan. Mengombinasikan beberapa langkah adalah efektif sepanjang ada 
kesepakatan menyangkut bobot relatifnya. Banyak faktor-faktor subjektif berlaku 
dalam proses evaluasi yang harus dilalui sebelum mulai melaksanakan proses 
tersebut. Salah satu manfaat penting memiliki tujuan pasti dan kriteria nilai yang 
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ditetapkan terlebih dahulu adalah bahwa interpretasi hasil jauh lebih mudah. Hal ini 
juga dapat membantu untuk meminimalkan perbedaan pendapat tentang hasil. 
Evaluasi statistik peminjaman koleksi adalah salah satu kegiatan di dalam 
perpustakaan, yang dapat terlihat melalui data statistik. Dengan melihat data 
peminjaman yang tercatat di sirkulasi, maka pustakawan akan dapat mengetahui 
koleksi apa saja yang dipinjam oleh pemustaka. 
Pada perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora belum pernah melakukan 
evaluasi melalui data statistik sirkulasi karena perpustakaan tersebut baru terpasang 
sistem otomasi yang dapat memudahkan pustakawan dalam melakukan transaki 
peminjaman dan pemgembalian buku. Untuk dapat mengetahu hal tersebut maka 
perlu adanya kegiatan evaluasi koleksi khuusnya koleksi yang terpinjam. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memandang evaluasi peminjaman  
koleksi memiliki manfaat yang besar bagi pengembangan perpustakaan. Atas dasar 
asumsi tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil langkah melakukan penelitian 
dengan judul “Evaluasi Statistik Peminjaman Koleksi Buku Berdasarkan Data 








B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan pokok permasalahan 
yang perlu dibahas  :  
1. Bagaimana statistik peminjaman koleksi buku tahun 2015 berdasarkan data 
statistik sirkulasi di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar ? 
2. Bagaimana evaluasi peminjaman koleksi buku di perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar ? 
C. Definisi Operasional dan ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasioanal 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian 
terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai 
berikut : 
a. Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu pendekatan manajemen yang memandang 
kegiatan monitoring kinerja sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
suatu tata kelola yang baik (Bradge, 1993:12) 
b. Statistik 
Statistik merupakan informasi kuantitatif tentang jumlah tambahan buku 




c. Peminjaman Koleksi 
Peminjaman Koleksi adalah suatu proses pencatatan transaksi yang 
dilakukan oleh pustakawan dengan pemustaka pada saat pemustaka 
meminjam koleksi (Syihabuddin Qalyubi, 2007:224) 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu menganalisa tentang 
statistik peminjaman koleksi buku di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar  di Tahun 2015. 
D. Kajian Pustaka 
1. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaa karya Hildawati 
Almah(2012). Buku ini membahas tentang evaluasi koleksi, metode evaluasi 
dan teknik evaluasi koleksi. 
2. Skripsi dengan judul Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang ditulis oleh 
Azaz Akbar mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan (2014). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang keterpakaian koleksi referensi. 
3. Perpustakaan dan Buku karya Wiji Suwarno (2011). Buku ini membahas 
tentang koleksi dan jenis terbitan buku di perpustakaan. 
4. Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah karya M. T Sumantri 
(2008). Buku ini membahas tentang statistik sirkulasi di perpustakaan.. 
9 
 
5. Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional karya Andi Prastowo (2012. 
Buku ini membahas tentang jenis-jenis koleksi termasuk koleksi buku yang 
ada di Perpustakaan. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana statistik  
peminjaman koleksi buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian di bedakan menjadi dua (2)  yaitu : 
a. Manfaat ilmiah 
1) Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan meneliti masalah yang sama 
atau berhubungan dengan obyek kajian ini. 
2) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi pustakawan terutama 
dibidang pengembangan atau pengadaan koleksi perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar ,  khususnya 
di bagian sirkulasi. 
3) Untuk menambag pengetahuan dan wawasan penulis, terutama dalam 
wilayah koleksi bagian  sirkulasi  di Perpustakaan Fakultas Adab dan 





b. Manfaat Praktis 
1) Meningkatkan  peminjaman  koleksi buku di Perpustakaan Fakuktas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
2) Memberikan masukan tentang kebijakan pengembangan koleksi di 








A. Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian koleksi 
Dalam memberikan pelayanan yang maksimal perpustakaan harus dapat 
menyediakan koleksi dan mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka demi melaksanakan program kegiatan perguruan tinggi, 
yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan utama dari perpustakaan adalah 
memberikan pelayanan kepada pemustaka, agar pemustaka dapat terlayani 
maka yang perlu disediakan adalah koleksi. Ketepatan koleksi merupakan 
modal penting dalam memenuhi kebutuhan pemustaka (Sulistiyo-Basuki, 
1993:428). 
Menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, 
yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam 
bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan dilayankan 
(Perpustakaan Nasional RI, 2008:6). Sedangkan menurut Ade Kohar (2003:6), 
koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan alternative para pemakai perpustakaan 
terhadap media rekam informasi. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang ada, sesuai dengan kebutuhan sivitas 
akademika dan dapat digunakan oleh para pengguna perpustakaan tersebut. 
2. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan tidak hanya berupa buku saja, tetapi meliputi 
segala macam bentuk cetakan dan rekaman. Apabila dilihat segi fisik, jenis 
koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan dapat dikelompokkan 
kedalam kategori buku dan bahan bukan buku. Jenis yang pertama, yaitu 
segala jenis buku. Sedangkan jenis kedua, yaitu segala jenis bahan yang tidak 
termasuk kedalam kategori buku. 
Menurut Wiji Suwarno (2011), koleksi bahan perpustakaan yang 
disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan 
penelitian bagi semua lapisan masyarakat terdiri atas berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan non ilmiah. Hal ini terdiri 
atas tiga jenis yaitu : 
a. Karya cetak berupa buku teks, buku referensi (rujukan) seperti 
ensiklopedia, kamus, almanak, annual,  direktori, manual, handbook, 
biografi, sumber geografi, terbitan pemerintah seperti peraturan 
perundang-undangan, laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, 
bulletin, jurnal dan surat kabar. 
b. Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom Pengetahuan, 
televisi, dan sebagainya. 
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c. Media elektronis yang disebut tidak diekam atau not recorded, yaitu 
media penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan 
melalui monitor komputer, misalnya internet. 
Sementara itu, berdasarkan kelompok subjek ilmu pengetahuan (dengan 
menggunakan Sistem Per sepuluhan Dewey (DDC = Dewey Desimal Classification), 
maka bahan perpustakaan dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, yang bisa 
dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 1. Jenis bahan perpustakaan berdasarkan subjek ilmu pengetahuan 
menggunakan sistem DDC 
000 Karya Umum 
100 Filsafat dan Psikologi 
200 Agama 
300 Ilmu-Ilmu Sosial 
400 Bahasa 
500 Ilmu Murni 
600 Teknologi Terapan 
700 Olah raga dan Seni 
800 Kesusasteraan 





Dengan demikian koleksi perpustakaan memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas pengetahuan pemustaka dan berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan sivitas akademika untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dan 
penelitian serta sebagai referensi dalam melakukan penelusuran informasi. Oleh 
karena itu, perpustakaan memiliki tujuan mengumpulkan dan memiliki koleksi 
serta informasi lain yang dibutuhkan sivitas akademika perguruan tinggi, koleksi 
harus lengkap dan relevan dengan kebutuhan setiap program studi perguruan 
tinggi. 
3. Koleksi Buku 
       Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh dan 
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan yang berisi ilmu 
pengetahuan yang disediakan untuk dibaca dan dimanfaatkan oleh pengguna yang 
membutuhkan. Koleksi ini bertujuan sebagai bahan penunjang kebutuhan 
pemustaka dalam menunjang program pendidikan dan pengajaran serta sebagai 
bahan rujukan yang diperlukan untuk penelusuran informasi. Koleksi buku hingga 
saat ini masih menjadi bahan pustaka yang utama dari sebagian besar 
perpustakaan. 
Secara garis besar, koleksi buku dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu 
buku fiksi dan non fiksi. Buku-buku fiksi meliputi fiksi umum, fiksi ilmiah, dan 
fiksi sastra. Sedangkan, buku non fiksi meliputi buku-buku ilmiah, ilmiah populer, 
informasi umum, dan informasi khusus, termasuk didalamnya buku teks. Wiji 
Suwarno (2011) menambahkan bahwa yang dimaksud buku ilmiahadalah buku 
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yang dihasilkan dari studi maupun kegiatan ilmiah yang disajikan dalam berbagai 
bentuk yang dapat mempengaruhi pemikiran (daya intelektual) pembacanya 
misalnya laopran penelitian, jurnal, handbooks, buku teks, dan lain sebagainya. 
a. Kelompok Buku Nonfiksi 
       Buku non fiksi adalah buku yang dituliskan berdasarkan fakta atau 
kenyataan alam dan budaya sekitar kita. Sifat alam, kondisi alam, kondisi 
sosial, dan budaya masyarakat pada umumnya, dan masyarakat tertentu, 
perjalanan sesorang, sejarah dan lain-lain, tergolong dalam isi buku nonfiksi. 
Karakteriksi lain dari buku non fiksi adalah disusun atas dasr hasil 
pengamatan dan bahkan hasil penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran 
fakta yang ditulisnya. Berikut adalah beberapa macam bentuk buku non fiksi 
dan penjelasannya. 
a) Buku Teks adalah buku tentang ilmu tertentu yang ditulis dengan 
sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses 
mempelajarinya, baik oleh dosen maupun mahasiswa. 
b) Buku Teks Pelengkap adalah buku teks yang berfungsi sebagai penunjang 
mata kuliah penunjang buku-buku teks asli. 
c) Buku Penunjang biasa pula disebut buku bacaan. Namun, buku jenis ini 
dapat berasal dari buku-buku fiksi maupun non fiksi. Contohnya, buku-
buku tentang pustaka alam dan teknik beternak ayam. 
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d) Buku Referensi merupakan  buku-buku yang memuat informasi secara 
khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi 
pembacanya. 
Karena buku referensi bersiat secara langsung jawab tersebut, maka pada 
umumnya hanya dibaca di perpustakaan, tidak bolek dipinjam atau dibawa keluar 
perpustakaan. Selain itu, Soejono Trimo, sebagaimana dikutip oleh Sinaga (2011), 
mengemukakan bahwa koleksi buku referensi memiliki sifat-sifat yang khas, yang 
memang sesuai dengan tujuan pelayanan. Ia mengelompokkan koleksi referensi 
kedalam dua kelompok besar, yaitu direction type dan sorce type. 
Koleksi direction type tidak dapat memberikan jawaban secara langsung ats 
pertanyaan referensi, tetapi hanya mengarahkan saja kepada sumber yang sebenarnya. 
Contohnya, Bibliografi, indeks dan abstrak. Sedangkan koleksi referensi yang 
termasuk source type pada umumnya dapat secara langsung memberikan jawaban 
atas sesuatu pertanyaan referensi. Jadi, melalui sumber-sumber ini, para pengguna 
koleksi referensi dapat secara langsung menemukan informasi yang dibutuhkan. 









b. Kelompok Buku Fiksi 
       Menurut Wiji Suwarno dalam bukunya Perpustakaan dan Buku, buku fiksi 
dapat ditemukan dalam dua jenis, yaitu buku bacaan fiksi dan buku bacaan fiksi 
ilmiah. 
       Bacaan fiksi adala buku yang ditulis berdasarkan khayalan pengarang 
dalam bentuk cerita, serta dapat memberikan hiburan, ketenteraman pikiran, 
dan lain sebagainya. Sedangkan bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis 
berdasarkan khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk cerita yang dapat 
mempengaruhi pengembangan daya piker ilmiah pembacanya. 
       Dengan demikian, peneliti membatasi penelitian ini dengan dengan hanya 
meneliti koleksi umum seperti buku teks dan koleksi fiksi yang yang telah 
terpinjam berdasarkan data statistik peminjaman di bagian sirkulasi yang ada di 
perpustakaan Fakultas Adab dan humaniora. 
B. Evaluasi Koleksi 
Setiap koleksi perpustakaan dibangun dan di kembangkan untuk tujuan 
tertentu. Tujuan itu mungkin penelitian, rekreasi, pelayanan kepada masyarakat luas, 
dukungan untuk program pendidikan/pengajaran atau kegiatan suatu badan usaha, 
atau gabungan dari tujuan ini atau tujuan lain. Apapun tujuannya, secara periodik 
perlu diadakan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan itu telah tercapai. 
Evaluasi koleksi merupakan bagian dari siklus pengembangan koleksi dan  
sangat memerlukan adanya kegiatan penafsiran kebutuhan. Berbagai definisi talah 
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diberikan, yang salah satu unsurnya terletak pada nilai objek  atau aktivitas. Evaluasi 
koleksi melibatkan objek dan kegiatan  serta nilai-nilai kualitatif dan kuantitaif. 
Menutut Betty Rossenburg, bantuan teknologi belumlah cukup untuk 
memudahkan evalusi, tetapi yang lebih penting adalah para selektornya yang pandai, 
berbudaya, berpengalaman dan mempunyai sense of humor dan tahan banting akan 
kritikan. Sedangkan menurut Yuyu Yulia ( 2009:234) evaluasi koleki adalah kegiatan 
menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pemakai 
perpustakaan maupun pemanfaatan koleksi itu bagi pemustaka. 
Sebelum melaksanakan suatu kegiatan evaluasi koleksi terlebih dahulu harus 
di identifikasikan maksud dan tujuan, dan dinyatakan secara  jelas. Nilai buku juga 
harus dibuat berdasarkan berbagai titik pandang menurut ekonomi, moral, agama, 
estetika, intelektual, pendidikan, politik, sosial dan sebagainya. Satu manfaat dari 
pengidentifikasian tujuan dan kriteria-kriterianya menurut nilai-nilai yang telah 
ditetapkan ialah memudahkan dalam  menginterpretasikan  dan juga mengurangi 
perbedaan pendapat tentang hasil-hasilnya. 
Evaluasi dapat dilaksanakan dengan berbagai alasan, seperti  (1) 
pengembagan  program  yang  baik dan realistis berdasarkan  pengetahuan akan  
keseluruhan koleksi yang ada; (2) penyesuaian  bagi permintaan dana atau untuk 






1. Tujuan Evaluasi Koleksi 
Tujuan secara umum  dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan 
kualitas koleksi dan juga mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang  telah 
ditentukan telah tercapai. Menurut “Perpustakaan Perguruan Tinggi : Buku 
Pedoman ” (2005),  tujuan evaluasi koleksi adalah : 
a. Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi 
b. Menyesuaikan koleksi degan tujuan dan program perguruan tinggi 
c. Mengikuti perubahan, perkembangan  sosial budaya, ilmu dan teknologi 
d. Meningkatkan nilai informasi 
e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi 
f. Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi 
Dalam mengevaluasi  koleksi harus memiliki metode  yang efektif. 
Dalam buku George Bonn “ Evaluation of the  Colloction” menyatakan 5 
pendekatan terhadap masalah evaluasi, yaitu : 
a. Mengumpukan statistik tentang koleksi 
b. Mengecek daftar-daftar  standar  kalatog dan bibliografi. 
c. Memperoleh pendapat-pendapat  pemakai regular. 
d. Memeriksa koleksi secara lamgsung. 
e. Menerapkan standar-standar  (yang melibatkan berbagai metode yang 
disebut di atas),  mendaftar kemampuan hantaran dokumen, dan mencatat 




2.  Metode Evaluasi Koleksi 
a. Metode perbandingan data statistik 
       Metode kuantitatif (salah satu contohnya: metode statistik) 
pengevaluasian koleksi bahan pustaka di pakai berdasarkan asumsi bahwa 
kuantitas buku yang cukup merupakan suatu indikator validnya kualitas 
buku. Contohnya, metode ini mengumpulkan statistik jumlah volume dalam 
koleksi dan bagian-bagiannya, jumlah biaya untuk perolehan bahan pustaka, 
hubungan jumlah ini terdapat ukuran koleksi atau terdapat total anggaran 
lembaga, dan data lain yang sejenis. 
       Perbandingan diantara institusi bermanfaat untuk data evaluasi. Namun 
ada keterbatasan disebabkan oleh perbedaan institusional dalam tujuan, 
program-program dan populasi yang dilayani. Sebagai contoh perpustakaan 
yang ada disebuah sekolah tinggi untuk bidang ilmu tertentu misalnya ilmu 
ekonomi, tentunya berbeda dengan perpustakaan yang ada di unversitas yang 
mempunyai banyak fakultas dengan berbagai bidang ilmu. Dengan hanya 
menyatakan jumlah koleksi secara kuantitatif, sulit untuk dapat menyatakan 
kecukupan dari koleksi sebuah perpustakaan. Jumlah judul atau eksamplar 
saja tidak dapat dijadikan ukuran untuk melihat pertumbuhan koleksi, tetapi 
dirasakan penting untuk mengembangkan pendekatan kuantitatif untuk 
mengevaluasi koleksi yang berguna untuk pengambilan keputusan tetapi 
dengan cara yang sederhana dengan memanfaatkan komputer untuk 
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menyimpan data bibliografi bahan pustaka yang telah menciptakan sarana 
evaluasi yang sangat berguna. 
       Metode kuantitas ini memiliki berbagai keterbatasan (kelemahan) bila 
dipakai untuk koleksi yang agak besar dibandingkan dengan minimum 
standar tertentu. Bila kualitas memerlukan kualitas minimum tertentu, 
sedangkan kuantitas itu sendiri belum berkualitas. Untuk menilai bagus, 
tidaknya sebuah koleksi hampir serupa dengan menbuat tingkatan suatu 
akademi berdasarkan jumlah mahasiswa yang mendaftar .”kelemahan 
mendasar bagi metode statistik terletak pada interpretasi statistik ketika ingin 
membuat penilaian nilai suatu koleksi.  
Data-data ini sering digunakan untuk membandingkan suatu 
perpustakaan dengan perpustakaan lain atau dengan standar eksternal yang 
tepat. Kedua perbandingan ini mempunyai nilai yang terbatas. 
b. Metode Penggunaan 
Pengkajian pola penggunaan koleksi sebagai sarana untuk mengevaluasi 
koleksi semakin popular. Dua asumsi dasar dalam kajian penggunaan yaitu : 
a) Kecukupan koleksi bahan pustaka terkait langsung dengan 
pemanfaatannya oleh pengguna. 
b) Statistik sirkulasi dapat memberikan gambaran yang representatif tentang 
penggunaan koleksi di perpustakaan tersebut. 
Kajian pengguanaan berfungsi sebagai alat pengecek yang berguna 
dalam suatu metode evaluasi lain atau lebih. Kajian-kajian ini juga berguna 
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untuk weeding. Faktor pentingnya ialah memberikan data yang cukup untuk 
dipakai sebagai dasar penilaian. Sistem sirkulasi dengan bantuan komputer 
telah memudahkan dalam mengumpulkan informasi tentang penggunaan 
tersebut.  
3. Teknik Pengukuran Evaluasi Koleksi 
       Menurut Magrill and Corbin, (1989:234-235), mengungkapkan teknik-
teknik pengukuran atau evaluasi koleksi dapat dibagi menjadi: 
a. Evaluasi berfokus pada koleksi 
       Teknik-teknik ini digunakan untuk mengukur cakupan, besarnya, dan 
kedalaman suatu koleksi atau bagian dari koleksi, sering dengan 
membandingkannya dengan suatu standar eksternal, misalnya standar 
resmi untuk koleksi tipe perpustakaan yang bersangkutan, koleksi 
perpustakaan lain yang dikenal sebagai perpustakaan dengan koleksi yang 
komprehensif di bidang subjek yang sedang dinilai, dan sebagainya. 
Teknik ini memanfaatkan berbagai daftar (checklist),catalog, bibliografi, 
dan mencakup juga kegiatan lain seperti pemeriksaan bahan di rak, 
pengumpulan statistik. 
a) Evaluasi berdasarkan daftar (checklist), katalog, dan bibliografi 
Langkah pertama ialah memilih daftar yang memuat judul-judul yang 
sesuai dengan bidang subjek yang dikoleksi, sesuai program atau 
tumuan perpustakaan.kemudian diteliti beberapa daei judul yang ada 
pada daftar atau katalog tersebut ada dalam koleksi perpustakaan. 
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Presentasi yang tinggi dianggap sebagai indikator bahwa 
pengembangan koleksi perpustakaan yang sedang diteliti cukup 
berhasil hingga kini belum ada standar mengenai beberapa 
perpustakaan dan semua jenis perpustakaan. 
b) Memeriksa koleksi 
Seorang atau beberapa orang (team) yang menguasai bidang subjek 
dan mengenal literature bidang yang akan dievaluasi (misalnya 
pustakawan dan anggota staf pengajar, atau pustakawan dengan 
konsultan) memeriksa langsung bahan pustaka yang ada dirak. Orang 
atau tim kemudian member penilaian terhadap kualitas, cakupan, 
kedalaman, dan nilai koelsi. Kondisi fisik bahan perpustakaan kadang-
kadang juga ikut dinilai. Metode ini paling praktis untuk koleksi yang 
kecil atau yang hanya mencakup satu bidang ilmu. Pakar yang diminta 
untuk menilai harus mempunyai reputasi yang baik agar kredibilitas 
metode dan hasilnya terjamin. 
c) Metode komparatif dengan data statistik 
Meteode ini metode kuantitatif yang memanfaatkan data statistik yang 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh sekelompok perpustakaan. Data ini 
digunakan untuk membandingkan koleksi dua atau lebih perpustakaan, 
atau untuk melihat kemajuan atau kemunduran pengembangan koleksi 




d) Evaluasi dengan menggunakan standar 
Prosedur ini dapat digunakan apabila untuk jenis perpustakaan 
tersebut telah ada standar yang ditetapkan oleh assosiasi professional, 
badan akreditasi, badan pemberi dana dan badan-badan yang resmi 
ditunjuk sebagai badan yang harus membina jenis perpustakaan atau 
kelompok perpustakaan tertentu.  
b. Evaluasi berfokus pada pemustaka perpustakaan 
       Evaluasi berfokuskan pengguanaan melangkah lebih jauh yang dilihat 
ialah apakah koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
dimanfaatkan pemustaka. 
       Teknik –teknik ini bertujuan mengetahui apakah suatu buku, majalah, 
atau bagian tertentu dari koleksi digunakan, beberapa kali digunakan dan 
siapa yang menggunakannya. Penekanan bisa pada penggunaan, bisa pada 
pemustaka. Suatu studi penggunaan (user study) difokuskan pada bahan 
yang ada d perpustakaan dan meneliti judul-judul tertentu  atau kelompok 
bahan/bidang subjek tertentu untuk mengetahui apakah pemustaka 
perpustakaan memanfaatkannya. Studi pemustaka (user study) meneliti 
orang atau kelompok pemakai yang mengguanakan buku, majalah, atau 
bagian tertentu dari koleksi, untuk memahami pola atau perilaku mereka 
saat menggunakan koleksi dan mengetahui apakah mereka puas dengan 





c. Memeriksa data sirkulasi 
       Sistem sirkulasi terotomasi sangat membantu pustakawan karena 
memberikan data sirkulasi jangka yang mendalam. Statistik sirkulasi dapat 
dianalisa untuk kelas-kelas pemustaka, kategori-kategori subjek, atau 
format. Pola sirkulasi dari kelompok pemakai khusus seperti para peneliti 
yang bekerja pada proyek yang sama atau mahasiswa yang mengambil 
mata kuliah yang sama, mungkin akan menjadi data tambahan tentang luas 
sempitnya kebutuhan kelompok tersebut difokuskan, tepat tidaknya lokasi 
fisik bahan pustaka didistribusikan, cukup tidaknya staf, jam layanan, dan 
kebijakan lain. 
       Data sirkulasi yang dikumpulkan secara manual juga penting untuk 
mengetahui tentang keadaan program pengembangan koleksi yang sedang 
beroperasi. Dengan hanya mengetahui cara yang dipakai untuk distribusi 
sirkulasi diantara berbagai bidang subjek dalam koleksi dan apakah 
sirkulasinya telah naik atau menurun dapat memberikan suatu masukan 
bagi peningkatan perencanaan koleksi. Namun demikian, sistem terotomasi 
sangat mungkin digunakan untuk mengumpulkan data sirkulasi bagi setiap 
bahan pustaka, sehingga pustakawan bisa mempunyai akses ke banyak 
informasi potensial dalam rangka membuat keputusan-keputusan duplikasi 




       Statistik sirkulasi dapat memberikan umpan balik bagi selektor yang ingin 
mengetahui kemungkinan hasil seleksinya diterapkan. Jika satu sistem sirkulasi 
dapat mengidentifikasikan dana yang telah digunakan untuk membeli bahan 
pustaka atau jika para selektor dapat dengan mengenal lewat-lewat subjek-subjek 
khusus, maka semua orang yang memilih bahan pustaka untuk koleksi 
perpustakaan dapat melihat seberapa sering hasil seleksi digunakan. 
       Gambaran tentang pengguanaan bahan pustaka yang diperoleh melalui data 
sirkulasi merupakan hal yang penting ketika dibandingkan denganstatistik 
internal lain, seperti permintaan yang tidak terpenuhi atau permintaan pinjam 
antar perpustakaan. Rasio sirkulasi untuk menginventaris suatu cara 
membandingkan presentasi bidang subjek dari sirkulasi perpustakaan tersebut 
dengan presentasi total koleksi perpustakaan sangat berguna bagi jenis 
perpustakaan tertentu. 
C. Statisitik Peminjaman Buku 
1. Statistik 
       Statistik merupakan informasi kuantitatif tentang jumlah tambahan buku 
pertahun, jumlah pengunjung dan sebagainya. Menurut Syihabuddin Qalyubi 
(2003:224) perpustakaan menggunakan statistik untuk berbagai keperluan, 
yaitu untuk menyusun laporan tahunan, mengukur efisiensi berbagai bagian 
perpustakaan, menyusun rencana dan jasa perpustakaan, memperkuat alasan 
dalam menunjang penambahan anggaran dan tenaga serta menyajikan 
keberhasilan perpustakaan pada pemustaka dan pimpinan. Dari hasil 
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perhitungan statistik peminjaman bulanan dimasukkan ke dalam statistik 
pinjaman tahunan sehingga dapat diketahui perkembangan peminjamannya. 
Apakah semakin lama semakin berkurang atau semakin meningkat. Semua 
ini dapat dijadikan dasar dalam perencanaan pengembangan perpustakaan. 
Hasil perhitungan statistik seperti yang dijelaskan dapat ditunjukkan kepada 
siapa saja dengan membuat grafik peminjaman. Penyajian dalam bentuk 
grafik ini akan mudah dimengerti banyak orang. Untuk mengetahui aktifitas 
layanan maka perlu dibuat suatu statistik layanan sirkulasi/peminjaman. 
Statistik sirkulasi/peminjaman ini sangat berguna untuk: 
a. Menyajikan dan menerangkan data atau kegiatan layanan 
sirkulasi/peminjaman agar diketahui danmudah dibaca. 
b. Salah satu bentuk laporan kegiatan pelayanan sirkulasi/peminjaman 
kepada pimpinan perpustakaan atau kepada pimpinan yang lebih tinggi. 
c. Mensistematiskan bentuk dokumentasi kegiatan sirkulasi/peminjaman. 
d. Bahan perbandingan kegiatan sirkulas/peminjamani antara kurun waktu 
tertentu. 
e. Bahan evaluasi kegiatan sirkulasi/peminjaman baik dari segi kuantitas 







2. Peminjaman Koleksi 
       Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam 
kegiatan sirkulasi. Kegiatan peminjaman adalah suatu proses pencatatan 
transaksi yang dilakukan oleh pustakawan dengan pemustaka pada saat 
pemustaka meminjam koleksi. Jenis koleksi yang umum dipinjamkan adalah 
koleksi yang berupa buku. 
Dalam proses peminjaman perlu dilakukan pencatatan agar koleksi yang 
dipinjam mudah diidentifikasi, tempat koleksi mudah dikontrol, pemutaka 
mudah diketahui dan batas waktu pengembalian mudah 
diprediksi(Syihabuddin Qalyubi, 2007:224). Sistem peminjaman koleksi 
tidak dapat lepas dari sistem pelayanan perpustakaan. Dua sistem pelayanan 
perpustakaan (terbuka dan tertutup) ada hubungannya dengan bagaimana ara 
perputakaan memberikan kesempatan kepada pemustaka untuk meminjam 
koleksi. Dalam sistem pelayana tertutup pustakawan akan mengambilkan 
buku di rak dan pemustaka mengisi sebuah slip atau formulir untuk 
menuliskan judul buku, pengarang, dan nomor panggil buku yang dipinjam. 
Pada pelayanan terbuka, pemustaka secara langsung dapat memilih, 
menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki, baik 
untuk dibaca di tempat atau dipinjam untuk dibawa pulang. 
Sesuai dengan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi(Depdiknas, 




a. Pemustaka menunjukka tanda pengenal sebagai anggota perpustakaan 
b. Pustakawan memeriksa tanda pengenal pengguna  
c. Pada perpustakaan yang menganut sistem tertutup, kegiatan berlangsung  
sebagai berikut : 
1) Pemustaka menyerahkan formulir permintaan peminjaman yang 
telah di isi. 
2) Pustakawan mencari bahan sesuai dengan data yang tertulis dalam 
formulir 
Pada perpustakaan yang menganut yang sistem terbuka, langkah ke tiga 
langsung sebagai berikut : 
a. Pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang telah dipilihnya 
b. Pustakawan menatat nomor anggota dan tanggal kembali pada kartu 
buku yang tersimpan pada katalog buku 
c. Pustakawan mencatat nomor anggota dan tanggal bahan perpustakaan 
itu harus dikembalikan pada lembar tanggal kembali 
d. Pustakawan mencatat kode bahan perpustakaan dan tanggal kembali 
e. Pustakawan membubuhkan tanda tangan pada kartu bahan perpustakaan 
f. Pustakawan menyerahkan bahan oerpustakaan terebut pada pemustaka 
g. Pemustaka menyusun kartu pada kotak sebagai berikut : 
1) Menurut tanggal kembali bahan perpustakaan, kemudian  
2) Setiap kumpulan kartu dengan tanggal kembali yang sama disusun 
menurut urutan kode bahan perpustakaan 
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h. Pustakawan menyusun kartu peminjaman dalam kotak kartu pinjaman 
menurut nama pemustaka, kemudian menurut urutan nomor tanda 
pengenal . 
D. Statistik Sirkulasi Perpustakaan 
Yang dimaksud statistik sirkulasi ialah berupa kegiatan sirkulasi/layanan 
sebagai bahan untuk pembuatan statistik perpustakaan. 
1. Kegunaan Statistik 
a. Untuk menerangkan suatu kegiatan perpustakaan dalam bentuk data 
kuantitatif dalam periode tertentu 
b. Salah satu bentuk laporan perpustakaan yang akan diberikan kepada 
pimpinan/kepala. 
c. Salah satu bentuk dokumen kegiatan perpustakaan secara kuantitatif. 
d. Sebagai data kuantitatif yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
efektivitas dan perkembangan berbagai kegiatan perpustakaan. 
e. Sebagai dasar untuk perbaikan perencanaan program masa mendatang. 
2. Macam Statistik 
c. Data koleksi 
d. Data pengunjung 
e. Data anggota perpustakaan 
f. Data peminjam perpustakaan 
g. Data koleksi yang dipinjam 
h. Data koleksi yang rusak 
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i. Data koleksi yang hilang 
3. Data Koleksi/bahan pustaka 
a. Data didapat dari tanda terima atau dari daftar induk buku 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif 
yaitu metode penelitian yang bedasarkan pada filsafat positivisme , digunakan untuk 
meneliti objek kajian yang bersifat kualitas (Sugiyono, 2015:14). Penelitian ini 
mengungkap fakta tentang tingkat peminjaman koleksi buku berdasarkan data 
sirkulasi  tahun 2015 di perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar . Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat 
statistik peminjaman koleksi buku berdasarkan data sirkulasi tahun 2015 di 
perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai pada tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan 05 
Agustus 2016 yang berlokasi di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, tepatnya Jl. M. Yasin Limpo No. 36 
Samata Gowa Sulawesi Selatan dengan alasan pada perpustakaan ini sudah 
menerapkan sistem otomasi yang dapat memudahkan pustakawan dan pemustaka 
dalam melakukan peminjaman dan pengembalian sehingga data yang dibutuhkan 
dapat terlihat melalui statistik peminjaman koleksi pada sirkulasi perputakaan. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
       Untuk mengetahui populasi dalam penelitian ini maka terlebih dahulu 
penulis akan menguraikan definisi populasi menurut salah seorang ahli : 
       Sugiyono (2008 : 90) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
       Adapun populasi yang akan dijadikan target peneliti dalam 
mengumpulkan data yaitu keseluruhan koleksi buku yang ada di Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Sampel  
       Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2008 : 91). Sampel dilakukan apabila kita tidak dapat melakukan 
survei terhadap keseluruhan populasi. Sampel pada penelitian ini adalah 
keseluruhan koleksi yang terpinjam di sirkulasi perpustakaan Fakultas Adab 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
Berikut ini dijelaskan kedua macam data tersebut dan teknik pengumpulan 
data yang digunakan, sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari rekapitulasi peminjaman 
koleksi buku oleh pemustaka di ruang sirkulasi serta sumber lain yang bisa 
dijadikan data yang bisa memberi informasi tentang statistik peminjaman 
koleksi buku pada Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2015, yaitu dengan melakukan 
observasi langsung di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Negeri Alauddin Makassar. Observasi yang dimaksud yaitu 
peneliti mengamati statistik peminjaman koleksi buku yang terdapat 
diruangan sirkulasi di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran berbagai 
literatur atau bahan perpustakaan berupa buku, artikel serta skripsi yang erat 





E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan mencatat 
tiap jenis koleksi buku yang terpinjam, kemudian dianalisis, diklasifikasi atau 
dikelompokkan dan ditabulasi berdasarkan persentase peminjaman lalu 
diinterpretasikan secukupnya.  




 x 100% 
Keterangan : 
P = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 
f = Angka persentase, dan  
n = Jumlah frekuensi/banyaknya individu (Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, 
2007:109). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan pengumpulan data sehingga kegiatan tersebut menjadi mudah dan sistematis 
(Arikunto, 2006:151). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung, dokumentasi  dan pengambilan data statistik di bagian sirkulasi 







HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perpustakan Fakultas Adab dan Humaniora 
1. Sejarah Singkat Perputakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
 Perpustakaan Fakuktas Adab dan Humaniora adalah salah satu 
perpustakaan yang terletak di Fakultas Adab dan Humaniora dan berdirinya 
bersamaan dengan berdirinya fakultas yaitu pada tahun 1967. Sekitar tahun 
1995 perpustakaan baru disentuh atau dikelola, dengan jumlah koleksi yang 
masih sangat sedikit yaitu kurang lebih 90 buku. Ia di kelola oleh bapak Drs. 
M. Jayadi, M. Ag. Pada saat itu perpustakan tidak memiliki ruangan 
tersendiri, tetapi ditempatkan di salah satu ruangan dosen dan tidak pernah 
dimanfaatkan oleh dosen ataupun mahasiswa karena selain koleksinya kurang 
lengkap, fasilitasnyapun tidak memadai. Setelah perkuliahan dipindahkan ke 
kampus II Samata, perpustakaan mulai berkembang, baik dari segi koleksi 
maupun fasilitasnya. Di kampus II perpustakaan sudah memiliki ruangan 
tersendiri dan koleksinya sudah  meningkat bahkan perpustakaan tersebut 
berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
informasi  hingga saat ini perpustakaan mulai menggunakan sistem otomasi. 
Hingga saatt ini perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora tidak memiliki 
pustakawan akan tetapi perpustakaan tersebut di kelola oleh mahasiswa 
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magang atau mahasiswa yang dipanggil secara khusus untuk mengelola 
perpustakaan tersebut dibawah pimpinan ibu Hildawati Almah sebagai 
Kepala Perpustakaannya. Dengan perkembngan itulah perpustakan mulai di 
manfaatkan oleh mahasiswa maupun dosen. 
2. Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
a. Ruangan Perpustakaan 
 Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya seuai 
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana yang dikelola secara 
terpadu. Sarana terebut adalah gedung atau ruangan perpustakaan serta 
perlengkapannya. 
 Perputakaan Fakultas Adab dan Humaniora menempati suatu ruangan 
yang terletak di lantai dua gedung Fakulta Adab dan Humaniora dengan 
ruangan berukuran kurang lebih 10 x 8 M yang di dalamnya terdapat satu 
ruangan pengelolahan koleksi. 
b. Perlengkapan perpustakaan 
 Perlengkapan dan prasarana di Perputakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora merupakan sarana yang dapat memperlancar pekerjaan. 
Demikian pila halnya dengan pelayanan terhadap pemakai. Adapun 






Tabel 4. 1 Fasilitas Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
NO NAMA BARANG JUMLAH UNIT 
1 AC LG 2 buah 
2 Bingkai Kaligrafi 3 buah 
3 Dispenser 1 buah 
4 Galon Air 1 buah 
5 Gantungan Surat Kabar  5 buah 
6 Computer Pc 2 buah 
7 Kursi Baca 24 buah 
8 Kursi Futura 4 buah 
9 Kursi Hadap 1 buah 
10 Kuri Kerja Pegawai 2 buah 
11 Lemari Arsip 1 buah 
12 Lemari Buku 3 buah 
13 Lemari Buku Kaca 2 buah 
15 Meja Baca 6 buah 
16 Meja Biro Kayu 3 buah 
17 Meja Kerja Metal Pegawai 2 buah 
18 Printer 2 buah 
19 Rak Buku  5 buah 
20 Rak Buku Kayu 1 buah 
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21 Karpet Panjang 2 buah 
22 Tempat Penitipan 1 buah 
    (Sumber data : Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 25 Juli 2016) 
 Tabel tersebut menggambarkan sarana dan prasarana perpustakaan Adab dan 
Humaniora. Data dalam tabel ditunjukan bahwa perpustakaan masih sangat 
kekurangan, baik sarana maupun perlengkapan lainnya, terutama meja, kursi baca 
yang sangat tidak seimbang dengan jumlah mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora mungkin disebabkan juga karna ukuran ruangan yang kurang 
mendukung sehingga mahasiswa biasa melantai dengan beralaskan karpet yang 
disediakan pada lorong-lorong rak. 
c. Koleksi Bahan Pustaka 
       Koleksi bahan pustaka adalah termasuk unsur utama dalam 
penyelenggaraan sebuah perpustakaan, sebab tanpa koleksi suatu 
perpustakaan tidak dapat terlaksana dengan baik. Perpustakaan fakultas Adab 
dan Humaniora memiliki berbagai macam bahan pustaka. 
       Dilihat dari bentuk fisik publikasinya, koleksi bahan yang dimiliki 














1 Buku Teks 1490 2623 
2 Skripsi  770 770 
3 Referensi JIP 229 341 
4 Fiksi  83 214 
5 Referensi 67 105 
6 Electronic 69 69 
7 Laporan Penelitian 42 42 
8 Jurnal  10 33 
9 Tesis  10 10 
10 Disertasi  2 2 
11 Prosiding  1 1 
12 E-book  1 1 
 Jumlah  2774 4211 







d. Kepengurusan dan Staf Perpustakaan 
       Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora pertama kali dikelola oleh 
Bapak Drs. M. Jayadi, M. Ag, setelah itu dialihkan ke Bapak Abdul Amir 
Hamid dan Stafnya Bapak Nurkhalis, . Hi, kemudian pada tahun 2012 
setelah Bapak Abdul Amir Hamid pension, kemudian diganti lagi oleh ibu 
Roshani. Setelah ibu Roshani dipindahkan ke Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam dan sekarng di pimpin dan dikelola oleh ibu Hildawati Almah, S. Ag, 
S.S.,MA sebagai kepala perpustakaan.  
3. Jenis layanan Perpustakaan 
a. Pelayana Bahan Pustaka 
       Perpustakaan menyediakan bahan pustaka untuk dibaca diruang baa 
perpustakaan atau dipinjam ke rumah. Akan tetapi untuk meminjam dan 
dibawa pulang hanya diperkenankan bagi anggota ivitas akademik yang 
telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan 
b. Pelayanan fotocopy atau print 
       Pada pelayanan fotocopy atau print disediakan bagi pemustaka atau 
pengunjung yang tidak ingin jauh-jauh menari tempat fotoopy atau print 
dikarenakan pada fakulta Adab dan Humaniorah tidak membuka layanan 
fotocopy atau print. Layana ini juga membantu memudahkan mahasiswa 





c. Layanan Magang 
       Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora membuka kesempatan 
bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan yang ingin mendapatkan 
keterampilan teknis dalam pengelolaan perputakaan (dalam bentuk 
magang) 
4. Koleksi dan Sistem Penempatannya 
Penataan dan penempatan koleksi dilakukan berdasarkan sistem 
klasifikasi persepuluhan Dewey. Dengan sistem ini buku-buku yang memiliki 
subjek yang berkaitan ditempatkan seara bersama-sam di rak. Oleh karena itu 
anda disarankan mengenali notasi-notasi subjek berdasarkan sistem yang 
dimaksud untuk memudahkan penarian dokumen. Berikut ini dijelaskan 
bagaimana sistem penataan dan penempatan koleksi dimaksud. 
a. Koleksi buku 
       Penataan buku (buku teks, alat referensi dan monograf lainnya) 
didasrkan pada isi atau subjek dengan memberikan notasi nomor klasifikasi 
DDC. Notasi/Nomor ini berupa angka biasa sebagai wakil subjek dan 
menjadi dasar penjajaran buku di rak. Buku-buku dijajarkan berdasarkan 
urutan nomor atau notasi subjek secara sistematis. Dengan demikian buku-
buku dalam bidang ilmu yang ama atau berhubungan diletakkan berdekatan 





Menurut sistem klasifikasi DDC, ilmu pengetahuan dibagi dalam 10 klas 
utama. Setiap klas atau sub klas diwakili oleh nomor/notasi khusus yang terdiri dari 3 
digit/angka. Perluasan sub klas dan sub-sub berikutnya yang lebih kecil dilakukan 
dengan menambah angka khusus sesudah tanda desimal yang beruoa titik (.). dibawah 
ini adalah klas-klas utam klaifikasi pengetahuan menurut sistem DDC. 
000-099   Karya Umum 
100-199  Filsafat dan Psikologi 
200-299  Agama 
300-399  Ilmu-Ilmu Sosial 
400-499  Bahasa 
500-599  Ilmu Murni 
600-699  Teknologi Terapan 
700-799  Kesenian 
800-899  Kesusasteraan 





Buku –buku di rak disusun dari nomor klas yang terkeil sebelah kiri hingga ke 
nomor yang terbesar sebelah kanan posisi anda berdiri. Tiga nagka pertama diantarai 
tanda titik (.) decimal. Nomor ini tercantum pada label di punggung buku dan sudut 
kiri atas tampilan layar komputer penelusuran.  
Berikut uraian jumlah judul dan eksamplar koleksi buku berdasarkan hasil 
rekapitulasi  yang diperoleh dari database SLIMS Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makasar  tahun 2015 berdasarkan klasifikasi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.3.Koleksi Buku Berdasarkan Klas 000 ( Karya Umum ) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 000 143 182 
2 010  11 6 
3 020  358 513 
4 030  0 0 
5 040  1 0 
6 050 88 56 
7 060 1 1 
8 070 6 8 
9 080 1 1 
10 090 1 2 
TOTAL 610 769 
  (Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015    
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 000-090 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 610 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
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769 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 
eksamplar sebanyak 1.379. 
Tabel  Koleksi Buku Berdasarkan Klas 100 ( Filsafat dan Psikologi ) 




1 100 15 20 
2 110 1 1 
3 120 4 20 
4 130 0 0 
5 140 6 12 
6 150 40 60 
7 160 0 0 
8 170 9 7 
9 180 7 7 
10 190 1 1 
T    O    T   A   L 83 128 
 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015    
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 100-190 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 83 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
128 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keeluruhan judul dengan 






Tabel 4. 5 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 200 ( Agama ) 
NO 
 
KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 200 7 12 
2 210 5 6 
3 220 0 0 
4 230 0 0 
5 240 0 0 
6 250 0 0 
7 260 0 0 
8 270 0 0 
9 280 0 0 
10 290 60 44 
T    O    T   A   L 72 62 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015    
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 200-290 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 72 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 62 
eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 









Tabel 4. 6 Koleksi Buku Berdasarkan Klas  300 (Ilmu-ilmu Sosial) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 300 93 171 
2 310 2 9 
3 320 35 75 
4 330 22 28 
5 340 29 46 
6 350 4 7 
7 360 22 17 
8 370 72 68 
9 380 7 8 
10 390 7 9 
T    O   T   A   L 293 438 
 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 300-390 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 293 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
438 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 









Tabel 4. 7 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 400 ( Bahasa ) 
 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 400 32 84 
2 410 46 110 
3 420 155 236 
4 430 1 2 
5 440 0 0 
6 450 1 0 
7 460 0 0 
8 470 0 0 
9 480 0 0 
10 490 70 85 
T    O   T   A   L 305 523 
 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 400-490 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 305 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
523 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 
eksamplar sebanyak 828. 
 





Tabel 4.  8 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 500 (Ilmu Murni) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 500 4 3 
2 510 12 15 
3 520 2 2 
4 530 3 7 
5 540 5 3 
6 550 1 1 
7 560 0 0 
8 570 13 15 
9 580 4 2 
10 590 0 0 
T   O   T   A   L 
 
44 48 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 500-590 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 44 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 48 
eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 







Tabel 4. 9 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 600 (Teknologi Terapan) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 600 9 10 
2 610 45 51 
3 620 4 4 
4 630 6 6 
5 640 6 6 
6 650 77 137 
7 660 0 0 
8 670 0 0 
9 680 1 1 
10 690 1 1 
T   O   T   A   L 
 
149 216 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 600-690 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 149 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
216 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 









Tabel 4. 10 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 700 (Olahraga dan Seni) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 700 1 5 
2 710 5 4 
3 720 10 12 
4 730 0 0 
5 740 2 2 
6 750 0 0 
7 760 0 0 
8 770 1 1 
9 780 1 1 
10 790 6 6 
T   O  T   A   L 
 
26 31 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 700-790 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 26 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 31 
eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 









Tabel 4. 11 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 800 (Kesusastraan) 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 800 104 265 
2 810 37 81 
3 820 50 47 
4 830 0 0 
5 840 1 1 
6 850 2 1 
7 860 3 2 
8 870 1 5 
9 880 0 0 
10 890 45 72 
T   O   T  A  L 
 
243 474 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 
2015    Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 800-890 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 243 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
474 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 











    Tabel 4. 12 Koleksi Buku Berdasarkan Klas 900 (Sejarah dan Geografi) 
NO KLAS JUMLAH BUKU JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 900 21 35 
2 910 7 8 
3 920 23 39 
4 930 7 6 
5 940 2 3 
6 950 36 55 
7 960 0 0 
8 970 3 4 
9 980 0 0 
10 990 0 0 
TOTAL 99 150 
(Sumber Data : Database SLIMS Koleki Buku Berdasarkan Klaifikasi Tahun 2015    
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi buku berdasarkan klas 900-990 
yang terdapat di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar  dimana berdasarkan hasil rekapitulasi yang diambil melalui database 
SLIMS terdiri dari 99 judul dengan total jumlah keseluruhan koleksinya sebanyak 
150 eksamplar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa total keseluruhan judul dengan 
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Jika semua tabel-tabel diatas dapat direkap dalam satu tabel maka dapat 
terlihat sebagai berikut. 
Tabel 4. 13 Rekapitulasi Koleksi Buku Berdasarkan Klasifikasi Tahun 2015 
NO KLAS JUMLAH JUDUL JUMLAH 
EKSAMPLAR 
1 000 610 769 
2 100 83 128 
3 200 72 62 
4 300 293 171 
5 400 305 523 
6 500 44 48 
7 600 149 216 
8 700 26 31 
9 800 243 474 
10 900 99 150 
J  U  M  L  A  H 
 
1924 2839 
11 2X0 464 603 
12 FIKSI 83 214 
K E S E L U R U H A N 
 
2471 3656 
    (Sumber Data : Hasil Analisa Data Penelitian) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa koleksi yang terdapat di perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar dimana berdasarkan hasil 
rekapitulasi yang dilakukan melalui penelusuran statistik sirkulasi yang terdapat di 
ruang perpustakaan sebanyak 1942 judul dengan total eksamplar 2839 untuk koleksi 
buku teks klas umum, koleksi 2X0 (Islam) sebanyak 464 judul dengan total 
eksamplar 603, dan  koleksi fiksi terdiri dari 83 judul dan 214 eksamplar. Jadi total 




5. Tata tertib Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora  
Setiap pemustaka atau pengunjung perpustakaan wajib : 
a. Melepas sepatu atau sandal dan semacamnya 
b. Menitipkan barang bawaan seperti tas di tempat penitipan barang(kecuali 
barang penting dan berharga) dapat dibawa masuk keruang perpustakaan. 
c. Mengisi buku pengunjung untuk mengetahui berapa banyak pengunjung 
perhari, perminggu, perbulan bahkan pertahunya. 
d. Setelah memasuki ruangan perpustakaan dilarang ribut agar tidak 
mengganggu pemustaka lain yang berkunjung 
e. Meletakkan bahan yang udah dibaca di meja baca 
f. Menjaga kebersihan dan keamanan bahan bacaan 
g. Menjaga keberihan ruangan 
h. Memeriksa diri (khususnya buku pinjaman atau barang bawaan lain) oleh 
putakawan ketika meninggalkan perpustakaan 
i. Tidak merokok dan makan diruang baca perpustakaan 
j. Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya jika 
tidak di inginkan sanki atau denda 
k. Menyelesaikan semua kewajiban dan beban yang timbul akibat 
pelanggaran pemanfaatan perpustakaan sebelum diberhentikan menjadi 
anggota perpustakaan 
l. Memiliki keterangan beba pinjam sebelum menyelesaikan studi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar 
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m. Secepatnya melapor ke pustakawan apabila terjadi kehilangan kartu 
peminjaman. 
B. Kondisi Statistik Peminjaman Koleksi Buku Tahun 2015 
Ketersediaan koleksi buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar berkembang, seiring perkembangan zaman dan kebutuhan 
pemustaka yang ada didalamnya. Perkembangan ketersediaan koleksi tersebut tidak 
bisa dipastikan dengan baik jika kita belum mengetahui kondisi statistik peminjaman 
yang ada di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
Berikut kondisi statistik peminjaman koleksi buku tahun 2015 yang ada di Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar  pada tahun berdasarkan klasifikasi 
sebagai berikut : 



















































1 000 0 1 6 15 4 5 1 4 9 17 15 14 91 
2 010 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 020 4 4 23 32 34 34 10 9 51 52 64 49 366 
4 030 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 040 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 050 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 2 0 6 
7 060 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 070 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
9 080 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 090 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
T O T A L  
 
4 5 29 47 39 40 11 13 61 71 82 64 466 
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(Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
000 selama 1 tahun sebanyak 466. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi 
yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku 
yang terpinjam berdasarkan nomor klas 000-090 pada tahun 2015 berturut-turut dari 
yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 020, 000, 050, 070, dan 
010,030,040,060,080,090. 
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 000-090 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Contohnya pada klas 020 terlihat pada bulan Januari 
dan Februari jumlah peminjaman masing-masing sebanyak 4 koleksi, kemudian pada 
bulan berikutnya jumlah peminjaman semakin meningkat hingga bulan Mei dan Juni 
kemudian kembali menurun pada bulan Juli dan Agustus, begitu pula pada perputaran 
bulan-bulan berikutnya.  




















































1 100 0 0 1 2 0 3 0 0 1 3 3 1 14 
2 110 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 120 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 
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4 130 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 140 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 
6 150 0 0 2 2 5 5 0 0 2 5 5 10 36 
7 160 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 170 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
9 180 0 0 2 0 2 0 0 0 0 2 1 2 9 
10 190 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 0 0 6 5 8 10 0 0 3 11 12 13 68 
    (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
100 selama 1 tahun sebanyak 68. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi yang 
merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klas 100-190 pada tahun 2015 berturut-turut dari yang 
paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 150, 100, 180, 140, 120, 170, dan 110, 130, 
160, 190. 
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 100-190 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada klas 100-190 terlihat tidak ada jumlah 
peminjaman pada bulan Januari dan Februari, kemudian bulan berikutnya hanya 1, 2 
koleksi yang terpinjam dan jumlah jumlah peminjaman meningkat pada bulan Juni 
kemudian Juli-Agustus kembali menurun dan jumlah peminjaman semakin 
meningkat pada bulan September hingga akhir tahun 2015. 
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1 200 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 2 2 8 
2 210 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 
3 220 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 230 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 240 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 250 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 260 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 270 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 280 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 290 0 0 2 2 3 0 0 1 8 10 16 5 47 
TOTAL 
 
0 0 2 3 3 0 0 1 8 13 18 10 58 
(Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
200 selama 1 tahun sebanyak 58. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi yang 
merupakan subordinasi dari kela utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klas 100-190 pada tahun 2015 berturut-turut dari yang 
paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 290, 200, 210, dan 220,230, 240, 250, 260, 
270, 280. 
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 200-290 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada klas 200-290 terlihat tidak ada jumlah 
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peminjaman pada bulan Januari dan Februari, kemudian bulan berikutnya hanya 2, 3 
koleksi yang terpinjam dan jumlah jumlah peminjaman meningkat pada bulan Juni 
kemudian Juli-Agustus kembali menurun dan jumlah peminjaman semakin 
meningkat pada bulan September hingga akhir tahun 2015. 





















































1 2X0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 2 5 
2 2X1 0 2 2 5 3 0 0 3 6 12 9 11 53 
3 2X2 0 0 2 2 0 2 0 1 2 3 3 7 22 
4 2X3 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 3 8 20 
5 2X4 0 0 2 1 2 3 0 2 2 9 4 4 29 
6 2X5 0 0 1 1 2 5 0 0 0 3 2 3 17 
7 2X6 0 1 3 5 4 1 0 1 3 5 4 9 36 
8 2X7 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 2 0 6 
9 2X8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
10 2X9 0 1 9 9 9 3 0 0 7 12 20 11 81 
TOT AL 
 
0 4 21 24 22 17 0 8 21 51 47 55 270 
  (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
2X0 (Islam) selama 1 tahun sebanyak 270. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 
divisi yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa 
buku yang terpinjam berdasarkan nomor klas 2X0-2X9 pada tahun 2015 berturut-
turut dari yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 2X9, 2X1, 2X6, 2X4, 2X2, 
2X3, 2X5, 2X7, 2X0, 2X8. 
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Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 2X0-2X9 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing 
nomor klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya 
tinggi dan terkadang pula bisa rendah. Contohnya pada klas 2X9 terlihat pada bulan  
Februari jumlah peminjaman masing-masing 1 koleksi, kemudian pada bulan 
berikutnya jumlah peminjaman semakin meningkat hingga 21 koleksi. kemudin bulan 
Mei meningkat menjadi 24 koleksi dan mengalami penurunan sedikit demi sedikit 
hingga pada bulan Juli. Kemudian bulan Agustus hingga Desember jumlah 
peminjaman semakin meningkat. 




















































1 300 0 1 4 0 2 2 1 0 3 1 5 4 23 
2 310 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 320 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3 5 4 15 
4 330 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 
5 340 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 1 1 6 
6 350 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 360 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
8 370 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 2 5 
9 380 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 390 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 
 
0 1 5 0 4 4 1 0 8 4 14 11 52 
  (Sumber Data : Data Statistik Tahun 2015) 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
300 selama 1 tahun sebanyak 52. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi yang 
merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klas 300-390 pada tahun 2015 berturut-turut dari yang 
paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 300, 320, 340, 360, 330, 360, dan 310, 350, 
370, 380. 
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 300-390 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada klas 300-390 terlihat tidak ada jumlah 
peminjaman pada bulan Januari. kemudian bulan berikutnya hanya 1 koleksi yang 
terpinjam dan jumlah jumlah peminjaman meningkat pada bulan Maret, silih berganti 
bulan jumlah peminjaman tidak stabil. Terkadang meningkat terkadang pula menurun 
hingga akhir tahun 2015. 




















































1 400 0 2 3 4 0 0 0 0 2 4 10 0 25 
2 410 0 0 1 2 0 2 0 0 0 10 30 4 45 
3 420 0 1 8 12 4 9 0 0 22 11 16 16 87 
4 430 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 
5 440 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 450 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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7 460 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 470 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 480 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 490 0 0 8 8 14 8 0 0 9 14 13 16 90 
TOTAL 
 
0 3 20 26 18 19 0 0 33 39 69 36 263 
(Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
400 selama 1 tahun sebanyak 263. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi 
yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku 
yang terpinjam berdasarkan nomor klas 400-490 pada tahun 2015 berturut-turut dari 
yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 480, 420, 410, 400, 430, dan 440-470.               
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 400-490 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada bulan Januari tidak ada tidak ada koleksi yang 
terpinjam hinnga pada bulan februari jumlah peminjaman sebangak 4 koleksi dan 
jumlah peminjamanpun meningkat hingga bulan April. Kemudian pada bulan 
berikutnya jumlah peminjaman mulai tidak stabil. Terkadang jumlah peminjaman 



























































1 500 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
2 510 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
3 520 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 530 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 540 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 550 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 560 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 570 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 580 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 590 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 
 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
     (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
500 selama 1 tahun sebanyak 2. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi yang 
merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klas 500-590 pada tahun 2015 berturut-turut dari yang 
paling banyak dipinjam pemustaka terurut dari klas 500-590. Dimana kelas 500 dan 
510 hanya 1 kali peminjman sedangkan klas 520-590 rata-rata tidak ada koleksi yang 
terpinjam. Hal ini terjadi mungkin pada klas ini tidak ada peminatnya karena 
mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan jurusan yang ada di Fakultas Adab dan 
Humaniora. Jumlah peminjaman keseluruhan selama 1 tahun hanya 2 kali 
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peminjaman. Peminat pada kelas 500 sangatlah minim sehingga kurangnya jumlah 
peminjaman.                   




















































1 600 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 
2 610 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 3 
3 620 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 630 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 640 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 650 1 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 10 
7 660 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 670 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 680 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 690 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 
 
1 1 0 0 0 1 2 1 4 1 2 2 15 
  Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015 
       Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
600 selama 1 tahun sebanyak 15. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 divisi yang 
merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa buku yang 
terpinjam berdasarkan nomor klas 600-690 pada tahun 2015 berturut-turut dari yang 
paling banyak dipinjam adalah kelas 650 sebanyak 10 kali peminjman, kelas 610 
sebanyak 3 kali peminjaman kemudian 600 sebanyak 2 kali peminjaman, dan dari 
pada itu sebanyak 0 peminjaman. Pada klas 500 jumlah peminjaman sangat kurang 
dikarenakan koleksinya tidak sesuai dengan kebutuhan jurusan yang ada di Fakultas 
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Adab dan Humaniora. Jumlah peminjaman keseluruhan selama 1 tahun hanya 15 
koleksi yang terpunjam. Peminat pada kelas 500 sangatlah minim sehingga 
kurangnya jumlah peminjaman.           




















































1 700 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 
2 710 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 720 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 730 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 740 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 750 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 760 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 770 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 780 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 790 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 
 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 
  (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
700 selama 1 tahun sebanyak 2 koleksi. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 
divisi yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa 
buku yang terpinjam berdasarkan nomor klas 700-790 pada tahun 2015 berturut-turut 
dari yang paling banyak dipinjam pemustaka terurut dari klas 700-790. Dimana kelas 
500 hanya 2 koleksi yang terpinjam sedangkan klas 510-590 rata-rata tidak ada 
koleksi yang terpinjam. Hal ini terjadi mungkin pada klas ini tidak ada peminatnya 
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karena mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan jurusan yang ada di Fakultas Adab 
dan Humaniora. Jumlah peminjaman keseluruhan selama 1 tahun hanya 2 koleki yang 
terpinjam. Peminat pada kelas 500 sangatlah minim sehingga kurangnya jumlah 
peminjaman.       




















































1 800 0 1 5 9 12 9 1 1 8 9 36 22 113 
2 810 0 0 0 1 1 0 0 0 2 2 6 1 13 
3 820 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 2 4 17 
4 830 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 840 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 850 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 860 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 870 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 880 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 890 0 0 2 1 0 0 0 0 0 1 3 1 8 
TOTAL 
 
0 1 8 12 13 9 1 1 10 21 47 28 151 
  (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
800 selama 1 tahun sebanyak 151 koleksi. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 
divisi yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa 
buku yang terpinjam berdasarkan nomor klas 800-890 pada tahun 2015 berturut-turut 
dari yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 800, 810, 820, 880. Selain klas 
terebut tidak ada jumlah koleksi yang dipinjam. 
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Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 800-890 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada bulan Januari tidak ada koleksi yang terpinjam 
hinnga pada bulan februari jumlah peminjaman sebanyak 1 koleksi dan jumlah 
peminjamanpun meningkat hingga bulan Juni. Kemudian pada 2 bulan berikutnya 
jumlah peminjaman rendah yaitu masing-masing hanya 1 kali peminjaman dan 
meningkat pada bulan September hingga akhir tahun 2015. 




















































1 800 0 1 4 6 15 10 1 0 6 10 20 19 92 
2 810 0 0 0 0 2 1 0 0 1 3 1 2 10 
3 820 0 0 0 0 2 1 0 1 0 2 2 2 10 
4 830 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 840 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 850 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 860 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 
8 870 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 880 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 890 0 0 6 5 4 6 0 0 11 15 20 18 85 
TOTAL 
 
0 1 10 12 23 18 1 1 18 30 45 41 200 
  (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
800 fiksi selama 1 tahun sebanyak 222 koleksi. Dalam penelitian dibedakan menjadi 
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10 divisi yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat 
bahwa buku yang terpinjam berdasarkan nomor klas 800-890 pada tahun 2015 
berturut-turut dari yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 800, 890, 820, 810, 
860, dan 830, 840, 850, 870, 880.  
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 800-890 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada bulan Januari tidak ada koleksi yang terpinjam 
hinnga pada bulan februari jumlah peminjaman sebanyak 1 koleksi dan jumlah 
peminjamanpun meningkat hingga bulan Juni. Kemudian pada 2 bulan berikutnya 
jumlah peminjaman rendah yaitu masing-masing hanya 1 kali peminjaman dan 
meningkat pada bulan September hingga akhir tahun 2015 




















































1 900 0 0 0 0 0 0 0 0 5 2 3 5 15 
2 910 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 920 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 4 2 10 
4 930 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
5 940 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 950 0 1 5 0 3 2 0 0 4 4 5 8 32 
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7 960 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 970 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 980 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 990 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
TOTAL 0 1 5 1 3 4 0 1 9 6 12 16 58 
 (Sumber Data : Data Statistik Sirkulasi Tahun 2015) 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa buku terpinjam berdasarkan nomor klas 
900 selama 1 tahun sebanyak 58 koleksi. Dalam penelitian dibedakan menjadi 10 
divisi yang merupakan subordinasi dari kelas utama. Pada tabel diatas terlihat bahwa 
buku yang terpinjam berdasarkan nomor klas 800-890 pada tahun 2015 berturut-turut 
dari yang paling banyak dipinjam pemustaka yaitu 950, 900, 920, 930. Selain dari 
kelas terebut jumlah peminjaman adalah 0. 
Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa buku terpinjam 
berdasarkan klas 900-990 selama 1 tahun tidaklah merata pada masing-masing nomor 
klas. Dilihat dari perputaran setiap bulannya terkadang jumlah peminjamannya tinggi 
dan terkadang pula bisa rendah. Pada bulan pertama jumlah peminjaman adalah 0 
kemudian bertambah 1 koleksi pada bulan Februari. Pada bulan Maret jumlah 
peminjamanpun semakin meningkat hingga menjadi 5 koleksi hingga peminjaman 
pada bulan-bulan selanjutnya terkadang meningkat dan terkadang pula menurun yang 





C. Evaluasi Statistik Peminjaman Koleksi Buku 
Berikut uraian hasil penelitian mengenai evaluasi statistik peminjaman yang 
dilakukan di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. 
Dalam penelitian yang dilakukan telah diperoleh berbagai indikator sebagai dasar 
yang dapat menilai evaluasi statistik peminjaman koleksi yang dapat dilihat pada 
bagian sirkulasi. Setiap perpustakaan dapat di ukur banyak tidaknya jumlah 
peminjaman buku dilihat dari segi jumlah koleksi dan mutu koleksi buku yang 
dimiliki suatu perpustakaan. Dari hasil peninjauan menyatakan bahwa ketersedian 
koleksi  buku sudah tergolong lumayan lengkap hal ini dapat dilihat dari jumlah 
peminjaman buku dari hasil laporan peminjaman, maka dapat diketahui jumlah 
peminjaman buku teks perbulan bahkan pertahun menurut klasifikasi perkelas. Untuk 
lebih jelasnya mengenai statistik peminjaman di perpustakaan tersebut, maka 
berdasarkan pengumpulan data penulis terhadap perpustakaan tentang jumlah 
peminjaman berdasarkan nomor klasifikasi umum, maka tabel dibawah ini dapat 

































Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa untuk koleksi 000-090 dari 769 
eksamplar yang terpinjam hanya 466 koleksi dalam kurun waktu 1 tahun. Ini  
menunjukkan bahwa koleksi 000-090 terpinjam sebanyak 61 % dan yang tidak 
terpinjam sebanyak 39 %. Jadi peminjaman koleksi buku kelas 000-090 tinggi. 
Kemudian untuk kelas 100-190 dari jumlah koleksi 128 eksamplar yang 
terpinjam hanya 68 koleki dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa 
koleksi 100-190 terpinjam sebanyak 53 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 47 %. 
Jadi peminjaman koleksi buku kelas 100-190 tinggi. 
Pada kelas 200-290 dari jumlah koleksi 62 eksamplar yang terpinjam hanya 
68 koleksi dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa koleksi 200-290 
terpinjam sebanyak 94 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 6 %. Jadi jumlah 
peminjaman koleksi buku kelas 200-290 peminjamannya sangat tinggi dan hampir 
terpinjam semua.  
Pada kelas 2X0-2X9 dari jumlah koleksi 603 eksamplar yang terpinjam hanya 
270 koleksi dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa koleksi 2X0-2X9 
terpinjam sebanyak 45 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 55 %. Jadi jumlah 
peminjaman koleksi buku kelas 2X0-2X9 hampir seimbang dengan jumlah yang tidak 
terpinjam.  
Pada kelas 300-390 dari 438 eksamplar yang terpinjam hanya 52 koleksi 
dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 300-390 
sebanyak 12 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 88 %. Jadi dari penguraian diatas 
menunjukkan bahwa koleksi kelas 300-390 rendah. 
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Pada kelas 400-490  dari 523 eksamplar yang terpinjam hanya 263 koleksi 
dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 400-490 
sebanyak 50 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 50 %. Jadi dari hasil penguraian di 
atas menunjukkan jumlah peminjaman koleksi 400-490 seimbang. 
Pada kelas 500-590 dari 48 eksamplar yang terpinjam hanya 2 koleksi dalam 
kurun waktu 1 tahun. Ini menunnjukkan jumlah peminjaman sebanyak 4 % dan yang 
tidak terpinjam sebanyak 96 %. Jadi hasil pemguraian diatas menunjukkan jumlah 
peminjaman koleksi 500-590 sangat rendah karena ilmu yang berkaitan pada kelas 
500 berkaitan dengan ilmu murni yang mengakibatkan kurang diminati oleh 
pemustaka di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.  
Pada kelas 600-690 jumlah peminjaman hanya 15 koleksi dalam kurun waktu 
1 tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 600-690 sebanyak 7 % dan 
yang tidak terpinjam sebanyak 93 % dari 216 eksamplar. Jadi hasil pemguraian diatas 
menunjukkan jumlah peminjaman koleksi 600-690 rendah. 
Pada kelas 700-790 dari 31 eksamplar yang terpinjam hanya 2 koleksi dalam 
kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 700-790 sebanyak 
6 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 94 %. Jadi dari hasil penguraian di atas 
menunjukkan jumlah peminjaman koleksi 700-790 sangat rendah karena koleksi 
kelas 700-790  tidak terlalu diminati oleh pemustaka Fakultas Adab dan Humaniora 




Pada kelas 800-890 dari 474 eksamplar yang terpinjam hanya 151 koleksi 
dalam kurun waktu 1 tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 800-890 
sebanyak 32 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 68 %. Jadi dari hasil penguraian di 
atas menunjukkan jumlah peminjaman koleksi 800-890 rendah. 
Pada kelas 900-990 dari 150  eksamplar yang terpinjam hanya 58 koleksi 
dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman koleksi 900-
990 sebanyak 39 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 61 %. Jadi dari hasil 
penguraian di atas menunjukkan jumlah peminjaman koleksi 900-990 rendah. 
 Kemudian pada koleksi Fiksi dari 214 eksamplar yang terpinjam hanya 200 
koleksi dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Ini menunjukkan bahwa peminjaman 
koleksi Fiksi sebanyak 93 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 7 %. Jadi hasil 
penguraian di atas menunjukkan bahwa jumlah peminjaman koleksi Fiksi sangat 
tinggi dan hampir terpinjam semua. 
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa intenitas peminjaman koleksi buku yang 
paling banyak dalam kurun waktu 1 (satu) tahun adalah kelas 000-090 sebanyak 466 
koleksi dan peminjaman terendah adalah kelas 500-590 dan 700-790  sebanyak 2 
koleksi. Jika ditabulasi keseluruhan koleksi yang terpinjam maka peminjaman koleksi 
buku selama kurun waktu 1 (satu) tahun sebanyak 1605 koleksi dari 3656 eksamplar. 
Jadi dari jumlah peminjaman menunjukkan bahwa koleksi buku yang terpakai 
sebanyak 44 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 56 %. Maka dapat disimpulkan 




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 27 Keterpakaian Koleksi Buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar Tahun 2015 
NO. KLASIFIKASI TERPINJAM TIDAK TERPINJAM 
1 000-090 61 % 39 % 
2 100-190 53 % 47 % 
3 200-290 94 % 6 % 
4 2X0-2X9 44 % 55 % 
5 300-390 12 % 88 % 
6 400-490 50 % 50 % 
7 500-590 4 % 96 % 
8 600-690 7 % 93 % 
9 700-790 6 % 94 % 
10 800-890 32 % 68 % 
11 900-990 39 % 61 % 
12 FIKSI 93 % 7 % 
 
Dari tabel peminjaman koleksi buku di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
koleksi buku yang tersedia di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar tidak terpinjam secara maksimal, dimana berdasarkan data 
peminjaman menunjukkan bahwa hanya 5 kelas yang banyak terpinjam yaitu : 
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1. Koleksi buku kelas 200 (Agama) dengan jumlah eksamplar 62 eksamplar 
hanya terpakai 58 eksamplar selama 1 (satu) tahun serta ditinjau dari 
peminjaman berdasarkan kelas hanya 94 % yang terpinjam dan 6 % yang 
tidak terpinjam. 
2. Koleksi buku Fiksi dengan jumlah eksamplar 214 eksamplar hanya terpakai 
200 eksamplar selama 1 (satu) tahun serta ditinjau dari peminjaman 
berdasarkan kelas hanya 93 % yang terpinjam dan 7 % yang tidak terpinjam. 
3. Koleksi buku kelas 000 (Karya Umum) dengan jumlah eksamplar 769 
eksamplar hanya terpakai 466 eksamplar selama 1 (satu) tahun serta ditinjau 
dari peminjaman berdasarkan kelas hanya 61 % yang terpinjam dan 39 % 
yang tidak terpinjam. 
4. Koleksi buku kelas 100 (Filsafat dan Psikologi) dengan jumlah eksamplar 128 
eksamplar hanya terpakai 68 eksamplar selama 1 (satu) tahun serta ditinjau 
dari peminjaman berdasarkan kelas hanya 53 % yang terpinjam dan 47 % 
yang tidak terpinjam. 
5. Koleksi buku kelas 400 (Bahasa) dengan jumlah eksamplar 523 eksamplar 
hanya terpakai 263 eksamplar selama 1 (satu) tahun serta ditinjau dari 













Gambar 2 : Diagram peminjaman koleksi buku tahun 2015 di Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
 
 
Diagram diatas penulis menyimpulkan bahwa peminjaman koleksi buku tahun 
2015 di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
yang intensitas peminjaman paling tinggi jika ditinjau dari jumlah eksamplar yang 
tersedia dan jumlah peminjaman adalah koleksi kelas 000-090 sebanyak 769 
jumlah eksamplar terpinjam sebanyak 466 koleksi (61 %) dan tidak terpinjam 
sebayak 303 koleksi (39 %). Data diatas juga menunjukkan bahwa koleksi kelas 

















Akan tetapi jika dilihat dari hasil evaluasi yang telah di kelompokkan dan 
ditabulasi berdasarkan persentase peminjaman bahwa koleksi yang paling tinggi 
peminjamannya adalah koleksi kelas 200 dengan jumlah jumlah persentase 
peminjaman sebanyak 94 % dan yang tidak terpinjam sebanyak 6 %. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita tampilkan dalam diagram peminjaman berikut.    
Gambar 3. Diagram hasil evaluasi persentase peminjaman koleksi buku tahun 2015 di 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
 
 
Dari diagram diatas dapat kita ketahui jumlah peminjaman berdasarkan urutan 
yang paling tinggi adalah kelas 200 sebesar 94 %, koleksi Fiksi sebesar 93 %, kelas 
000 sebesar 61 %, kelas 100 sebesar 53 %, kelas 400 sebesar 50 %, kelas 2X0 sebesar 
45 %, kelas 900 39 %,  kelas 800 sebesar 32 %, kelas 300 sebesar 12 %, kelas 600 


























Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya penulis menyimpulkan bahwa 
Koleksi buku di Perpustakaan Fakulta Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar 
sudah tergolong lumayan lengkap dengan jumlah yang cukup yaitu dengan jumlah 
koleksi buku kelas 000 (Karya Umum) sebanyak 610 judul dengan total 769 
eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 466 koleksi, koleksi buku kelas 100 
(Filasafat dan Psikologi) sebanyak 83 judul dengan total 128 eksamplar dengan 
jumlah peminjaman sebanyak 68 koleksi, koleksi buku kelas 200 (Agama) sebanyak 
72 judul dengan total 62 eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 58 koleksi, 
koleksi buku kelas 300 (Ilmu Sosial) sebanyak 293 judul dengan total 438 eksamplar 
dengan jumlah peminjaman sebanyak 52 koleksi, koleksi buku kelas 400 (Bahasa) 
ebanyak 305 judul dengan total 523 eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 
263 koleksi, koleksi buku kelas 500 (Ilmu Murni) sebanyak 44 judul dengan total 48 
eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 2 koleksi, koleksi buku kelas 600 
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(Teknologi Terapan) sebanyak 149 judul dengan total 216 eksamplar dengan jumlah 
peminjaman sebanyak 15 koleksi, koleksi buku kelas 700 (Olahraga dan Seni) 
sebanyak 26 judul dengan total 31 eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 2 
koleksi, koleksi buku kelas 800 (Kesusateraan) sebanyak 243 judul dengan total 474 
eksamplar dengan jumlah peminjaman sebanyak 151 koleksi, koleksi buku kelas 900 
(Sejarah dan Geografi) sebanyak 99 judul dengan total 150 eksamplar dengan jumlah 
peminjaman sebanyak 58 koleksi, koleksi buku 2X0 (Kelas Islam) sebanyak  464 
judul dengan total 603 eksamplar denga jumlah peminjaman sebanyak 270 koleksi 
dan koleksi buku Fiksi sebanyak 83 judul dengan total 214 eksamplar dengan jumlah 
peminjaman sebanyak 200 koleksi. Total keseluruhan koleksi berjumlah 2471 judul 
dengan total  3656 eksamplar dengan total peminjaman sebanyak 1605 koleksi. 
Peminjaman koleksi buku di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora  
UIN Alauddin Makassar berdasarkan penelitian yang dilakukan jika ditinjau dari segi 
peminjaman masih tergolong rendah dimana koleksi buku kelas 500 (Ilmu Murni),  
600 (Teknologi Terapan) dan 700 (Olahraga dan Seni) dalam penelitian yang 
dilakukan berdasarkan data statistik sirkulasi selama 1 (satu) tahun jarang sekali di 
pinjam dikarenakan pada kelas tersebut tidak seimbang dengan kebutuhan pemustaka 
yang ada di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar sedangakan 
peminjaman paling tinggi jika ditinjau dari jumlah eksamplar yang tersedia dan 
jumlah peminjaman adalah koleksi kelas 000-090 (Karya Umum) sebanyak 769 
jumlah eksamplar terpinjam sebanyak 466 koleksi (61 %) dan tidak terpinjam 
sebayak 303 koleksi (39 %). Akan tetapi jika dilihat dari hasil evaluasi yang telah di 
82 
 
kelompokkan dan ditabulasi berdasarkan persentase peminjaman bahwa koleksi yang 
paling tinggi peminjamannya adalah koleksi kelas 200 (Agama) dengan jumlah 
eksamplar yang dipinjam sebanyak 58 dari  62 jumlah keselurahan  degan persentase 
peminjaman sebesar  94 % dan yang tidak terpinjam sebesar 6 %. selama 1  (satu) 
tahun terakhir pada tahun 2015. 
B. Saran 
Berikut ini penulis memberikan saran yang diharapkan berguna untuk 
kemajuan perpustakaan : 
1. Dalam melakukan pengadaan bahan pustaka, perpustakaan sehrusnya 
terlebih dahulu melakukan evaluasi kebutuhan pemustaka sehingga tidak 
terjadi kemubajiran koleksi yang juga berdampak pada anggaran. 
2. Untuk koleksi-koleksi yang memiliki frekuensi peminjam tinggi, sebaiknya 
setiap judul terdiri lebih dari 1 koleksi supaya mencegah pengantrian. 
3. Penelitian ini masih memiliki kelemahan karena hanya menggunakan data 
statistik peminjaman dengan menggunakan nomor klasifikasi sebagai 
parameter untuk mengukur jumlah peminjaman bukan berdasarkan judul 
buku sehingga untuk penelitian kedepan evaluasi tatistik peminjaman bisa 
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000 Ilmu Komputer, informasi dan karya umum 
100  Filsafat dan psikologi 
200 Agama 
300  Ilmu- ilmu sosial 
400  Bahasa 
500  Ilmu murni (Sains) 
600  Teknologi Terapan 
700  Olahraga dan seni 
800  Kesusasteraan 
900  Sejarah dan geografi 
 
000  Ilmu Komputer, informasi, karya umum 
010  Bibliografi 
020  Ilmu perpustakaan dan informasi 
030  Karya ensiklopedia umu 
040  [Tidak digunakan] 
050  Terbitan berseri umum 
060  Organisasi umum dan museologi 
070  Media documenter, pendidikan, berita; jurnalisme; penerbitan 
080  Koleksi umum 
090  Manuskrip, buku langka, materi teretak langka lainnya 
 
100  Filsafat, parapsikologi dan okultisme, psikologi 
110  Metafisika 
120  Epistemologi, sebab, manusia/orang/tokoh 
130  Parapsikologi dan okultisme 
140  Aliran dan titik pandang filsafat tertentu 
150  Psikologi 
160  Logika 
170  Etika (Filsafat moral) 
180  Filsafat purba, abad menengah, timur 
190  Filsafat Barat Modern dan non-timur lainnya 
 
200  Agama 
210  Filsafat dan teori agama 
220  Alkitab 
230  Kristianitas (Teologi Kristen) 
240  Teologi moral dan devosi Kristen 
250  Gereja Kristen local dn ordo agama Kristen 
260  Teologi sosial dan eklestial Kristen 
270  Aspek historis, geografi , manusia dari kristianitas sejarah gereja 
280  Denominasi dan sekte gereja Kristen 
290  Agama-agama lainnya 
2X0   Islam (Umum) 
2X1  Al-Qur’an dan ilmu yang berkaitan 
2X2  Hadis dan ilmu yang berkaitan 
2X3  Aqidah dan Ilmu Kalam 
2X4  Fiqih 
2X5  Akhlak dan Tasawuf 
2X6  Sosial dan Budaya 
2X7  Filafat dan Perkembangan 
2X8  Aliran sekte dalam Islam 
2X9  Sejarah Islam dan Biografi 
 
300  Ilmu Pengetahuan Sosial 
310  Kumpulan statistik umum 
320  Ilmu politik (Politik dan pemerintahan) 
330  Ekonomi 
340  Hukum 
350  Administrasi Negara dan ilmu kemiliteran 
360  Masalah dan pelayanan sosial; perhimpunan 
370  Pendidikan 
380  Perniagaan, komunikasi, transportasi 
390  Adat resam, etiket, transportasi 
 
400  Bahasa 
410  Linguistik 
420  Bahasa Inggris dan Inggris Purba 
430  Bahasa Germanik (Jerman) 
440  Bahasa Roman (Prancis) 
450  Bahasa Italia, Sardinia, Dalmatia, Roman 
460  Bahasa Spanyol dan Portugis 
470  Bahasa Italia Latin 
480  Bahasa Helenik (Yunani Klasik) 
490  Bahasa Lainnya 
 
500  Ilmu pengetahuan alam dan matematika 
510  Matematika 
520 Astronomi dan ilmu berkaitan 
530  Fisika 
540  Kimia dan ilmu berkaitan 
550  Ilmu kebumian 
560  Paleontologi Paleozoologi 
570  Ilmu Hayat dan Biologi 
580 ` Tumbuhan 
590  Hewan 
 
 
600  Teknologi (Ilmu Terapan) 
610  Kedokteran dan kesehatan 
620  Teknik (rekayasa, enjinering) dan kegiatan berkaitan 
630  Pertanian dan teknologi yang berkaitan 
640  Manajemen rumah tangga dan keluarga 
650  Manajemen dan jasa pendukung 
660  Teknik Kimia dan teknologi yang berkaitan  
670  Manufaktur 
680  Manufaktur produk untuk keperluan tertentu 
690  Bangunan 
 
700  Kesenian 
710  Seni perkotaan dan lanskap 
720  Arsitektur 
730  Seni Plastik 
740  Seni menggambar dan dekorasi 
750  Melukis dan lukisan 
760  Seni grafis 
770  Fotografi, foto, seni computer 
780  Musik 
790  Seni hiburan dan pertunjukan 
 
 
800  Sastra dan Retorika 
810  Sastra Amerika dalam bahasa Inggris 
820  Sastra Inggris dan Inggris kuno 
830  Sastra bahasa-bahas Jerman 
840  Satra Roman (Sastra Prancis) 
850  Sastra Italia, Sardinia, Dalmatia, Roman, (Sastra Italia) 
860  Sastra Spanyol dan Portugis 
870  Sastra bahasa-bahasa Italia (Sastra Latin) 
880  Sastra bahasa-bahasa Yunani 
890  Sastra dari bahasa lainnya 
 
900  Sejarah, geografi, dan disiplin bantu lainnya 
910  Geografi dan perjalanan 
920  Biografi, genealogi dan insinye 
930  Sejarah dunia kuno hingga sekitar tahun 499 
940  Sejarah Eropa (Eropa Barat) 
950  Sejarah Asia Oriental Timur Jauh 
960  Sejarah Afrika 
970  Sejarah Amerika Utara 
980  Sejarah Amerika Selatan 
990  Sejarah bagian lain dunia, dunia ekstrateresrial 
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JLH   
EXP. 
B         U       L       A       N JLH 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOV DES 
1 000-090 769 4 5 29 47 39 40 11 13 61 71 82 64 466 
2 100-190 128 0 0 6 5 8 10 0 0 3 11 12 13 68 
3 200-290 62 0 0 2 3 3 0 0 1 8 13 18 10 58 
4 2X0-2X9 603 0 4 21 24 22 17 0 8 21 51 47 55 270 
5 300-390 438 0 1 5 0 4 4 1 0 8 4 14 11 52 
6 400-490 523 0 3 20 26 18 19 0 0 33 39 69 36 263 
7 500-590 48 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 
8 600-690 216 1 1 0 0 0 1 2 1 4 1 2 2 15 
9 700-790 31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 
10 800-890 474 0 1 8 12 13 9 1 1 10 21 47 28 151 
11 900-990 150 0 1 5 1 3 4 0 1 9 6 12 16 58 
12 FIKSI 214 0 1 10 12 23 18 1 1 18 30 45 41 200 
TOTAL 
PEMINJAMAN 
3656 5 17 107 127 113 122 16 26 175 249 351 297 1605 
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